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ABSTRAK 

 

SYAHRIDA, NIM. 200311020077: Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas 

Yang Mempunyai Usaha Syariah Dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah di bawah Bimbingan I: Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, M.A. dan 

bimbingan II: Dr. Muhaimin, S.Ag., M.A. pada Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin (2024). 

Kata Kunci:  Perseroan Terbatas Syariah, Prinsip Syariah, legislasi pendirian 

Seiring berkembangnya bisnis syariah, banyak persoalan yang terkait 

bentuk badan hukum Perseroan Terbatas itu sendiri. Banyak yang mempertanyakan 

bahwa kegiatan perbankan syariah dan lembaga keuangan non-banknya berlabel 

syariah, tetapi pada praktiknya sama saja dalam hal pengelolaannya dengan bank 

konvensional dan Lembaga keuangan non-bank konvensional. Atas permasalahan 

di atas, Peneliti telah melakukan penelitian untuk mengetahui problematika akad 

pada Perseroan Terbatas yang mempunyai usaha syariah atau unit usaha yang telah 

didirikan secara syariah ditinjau dari hukum ekonomi syariah klasik dan 

kontemporer, selanjutnya untuk mengkaji dan menganalisis model atau pola akad 

dalam  pendirian badan hukum Perseroan Terbatas yang mempunyai usaha syariah 

atau unit syariahnya yang sesuai dengan hukum ekonomi syariah, serta untuk 

mengetahui dan menganalisis transformasi pendirian Perseroan Terbatas yang 

dilaksanakan secara syariah ke dalam sistem legislasi hukum nasional. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif doktrinal 

menggunakan beberapa pendekatan, yaitu pendekatan undang-undang (statute 

approach), pendekatan sejarah (historical approach), pendekatan konseptual 

(conceptual approach), dan pendekatan komparatif (comparative approach). Data 

diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder dengan menggunakan studi 

kepustakaan serta ditunjang dengan wawancara kepada praktisi ekonomi syariah 

yaitu diantaranya Koordinator DSN-MUI Perwakilan Kalimantan Selatan, Anggota 

DPS PT Jamkrida Kalsel, Anggota DPS PT Bank Kalsel dan Ketua Ikatan Notaris 

Indonesia (INI) Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan penelusuran pustaka dan hasil wawancara yang telah dianalisis 

dengan teori-teori hukum yang ada, ditemukan hasil penelitian sebagai berikut: 

pertama, problematika pendirian pada Perseroan Terbatas yang mempunyai usaha 

syariah atau unit usaha yang telah didirikan secara syariah dalam tinjauan fikih 

klasik terdapat kerancuan dalam kedudukan pengelola pada Perseroan Terbatas 

yang hanya berisi pemodal, masih mengandung manajemen akad dalam 

pembentukan direksinya tidak menggunakan akad spesifik dan masih ada layanan 

konvensional meskipun telah terpisah pengelolaannya dan kedudukan DPS pada PT 

konvensional yang mempunyai usaha atau unit syariah hanya fokus kepada produk 

akad. Kedua, bahwa model atau pola pendirian badan hukum Perseroan Terbatas 

yang mempunyai usaha syariah atau unit syariah yang ada masih berupa Perseroan 

Terbatas Konvensional dengan manajemen konvensional, sementara Perseroan 

Terbatas Syariah memiliki kekhususan dalam karakter akad syariah dan manajemen 

syariah dengan hubungan hukum sebagaimana akad pernikahan sehingga ada ijab 
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dan qabul. Ketiga, penerapan model Perseroan Terbatas Syariah dengan pendapat 

keagamaan DSN-MUI yang bertransformasi menuju sistem legislasi hukum 

nasional yang menerapkan Shariah Governance dalam model PT Syariah 

kedepannya. 

Dalam penelitian ini, Peneliti merekomendasikan agar DSN-MUI 

mengeluarkan fatwa tentang Perseroan Terbatas konvensional yang meskipun 

sudah sesuai dengan ketentuan akad syirkah dalam Islam, agar disempurnakan 

dengan klausula “Perseroan Terbatas Syariah” dengan model manajemen akad dan 

selaras dengan istilah-istilah syariah, dengan demikian penyempurnaan prosedur 

pendirian PT hendaknya ditambahkan syarat sertifikat dari DSN-MUI tentang 

usaha syariah yang sudah pasti  persyaratan terhadap usaha yang dijalankan 

terbebas dari unsur-unsur yang dilarang syariat seperti riba, gharar, judi dan 

komoditas yang haram. Sebelum dimohon pendiriannya ke Menteri Hukum dan 

HAM (Dirjen AHU) di hadapan Notaris. Kalau yang belum mempunyai sertifikat 

usaha syariah dari DSN-MUI bisa diajukan setelah PT sah menjadi badan hukum, 

dengan mengubah Anggaran Dasar PT yang menyatakan bahwa PT tersebut adalah 

PT Syariah. 
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ABSTRACT 

 

SYAHRIDA, NIM. 200311020077: The Establishment of a Limited Liability 

Company with Sharia Business in the Perspective of Islamic Economic 

Law under the supervision of Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, M.A. and Dr. 

Muhaimin, S.Ag., M.A. at the Postgraduate Program of UIN Antasari 

Banjarmasin (2024). 

Keywords: Sharia Limited Liability Company, Sharia Principles, establishment 

legislation. 

Along with the development of sharia business, many problems have arisen related 

to the form of the Limited Liability Company legal entity itself. Many question how 

the activities of banking and non-banking financial institutions are labelled sharia, 

but in practice they are the same in terms of management as conventional 

institutions. Regarding the problems above, the researcher has conducted a 

scientific exploration to find out the problematic contracts in Limited Liability 

Companies that have sharia businesses or business units that have been established 

in accordance with sharia principles based on the perspective of classical and 

contemporary sharia economic law. Furthermore, to study and analyse the model 

or pattern of the contract in the establishment of the company, as well as to find out 

and analyse the transformation of such establishment into the national legal 

legislation system. 

This study uses a normative doctrinal research method using several approaches, 

namely the statute approach, historical approach, conceptual approach, and 

comparative approach. Data were obtained from primary and secondary legal 

materials using literature studies and supported by interviews with sharia economic 

practitioners, including the Coordinator of the DSN-MUI Representative of South 

Kalimantan, Member of the Sharia Supervisory Council (DPS) at PT JAMKRIDA 

of South Kalimantan, Members of DPS at PT Bank KALSEL and the Chairperson 

of the Indonesian Notary Association (INI) of South Kalimantan. 

Based on literature searches and interview results that have been analysed with 

existing legal theories, the following research results were found: first, there are 

problems in the establishment of the so-called Sharia Company, where there is 

confusion in the position of the organizational structure of a Limited Liability 

Company that only contains investors without mentioning the business operator; 

there are still conventional services even though their management has been 

separated from their conventional parent company; and the position of DPS which 

is similar to a conventional PT so that its function focuses on the product of the 

contract. Second, that the model or pattern of establishing a legal entity of a Limited 

Liability Company that has a sharia business or existing sharia unit is still a 

Conventional Limited Liability Company with conventional management, while a 
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Sharia Limited Liability Company has special characteristics in the character of 

sharia contracts and sharia management with legal relations such as marriage 

contracts so that there is ijab and qabul. Third, the application of the Sharia Limited 

Liability Company model with the religious decree of the DSN-MUI which is due 

to be transformed towards a national legal legislation system that applies Sharia 

Governance in the Sharia LLC model in the future.  

In this study, the researcher recommends that the DSN-MUI issue a fatwa on 

conventional Limited Liability Companies, which although already in accordance 

with the provisions of the syirkah contract in Islam, should be improved with a 

clause "Sharia Limited Liability Company" with a contract management model and 

in line with sharia terms. Thus, the improvement of the PT establishment procedure 

should be added with a certificate requirement from the DSN-MUI regarding sharia 

business which is definitely free from elements prohibited by sharia such as usury, 

frauds, gambles and haram products. This step should be taken before the 

application for its establishment is submitted to the Minister of Law and Human 

Rights (Directorate General of AHU) through a Notary. For companies that do not 

yet have a sharia business certificate from the DSN-MUI, the certification can be 

submitted after the company has legally become a legal entity, by changing the 

Company's Articles of Association which states that the company is a Sharia 

Limited Liability Company. 
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 خلاصة
عماا  دل م  ا ا المحسؤوللية المشركة ذات ل الهيئة القانونية تأسيس: NIM. 200311020077 هريداش

لدكتور ا ستاذ اا المشرف ا ل : ،التجارية الشرعمية في  نظور القانون الاقتصا ي الشرعمي
دراسات ال ،اسسؤتيرالم هيان،  كتورد ، المشرف الثاني: الاسسؤتيرالمفوزي عمسؤيري، الحاج. أحمد 

 (.0202) ،بنجر اسينالإسلا ية الحكو ية سؤاري العليا سا عة أنت
 شركة ذات  سؤوللية محدل م شرعمية،  با ئ الشريعة، تشريا التأسيس.الكلمات المفتاحية: 

 
 الهيئة كلشالمتعلقة ب لالمشاكل لعديد  ن القضايا ا تطور ا عماا  التجارية الشرعمية، هناك ا

 شرعميةفية الفي أن ا نشطة المصر لمسؤوللية المحدل م نفسؤها. ليشكك الكثيرلن للشركة ذات ا ةالقانوني
فسؤها  ن حيث لكنها في الماارسة العالية هي ن ،شرعميةبال توصف التي لالموسسؤات المالية غير المصرفية

 لسؤابقة،ا المشكلة . لانطلاقاً  نغير المصرفية الإ ارم  ا البنوك التقليدية لالموسسؤات المالية التقليدية
بإسراء بحث لمعرفة  شكلات العقو  في الشركات ذات المسؤئولية المحدل م التي لها أعماا   ةالباحث تقا 

 قليديةتال ةالشرعمي ةالاقتصا ي ينناقانو أل لحدات أعماا  شرعمية تم تأسيسؤها شرعماً  ن حيث ال
ركات ذات المسؤئولية ونية للشالقان يئاتأل نمط العقو  في تأسيس اله ، ثم  راسة لتحليل نموذجملالمعاصر 

عرفة لتحليل تحو  ، ل ةالشرعمي ةالاقتصا ي ينناشرعمية لفقاً للقانو ال ا  أل لحداتهالمحدل م التي لها أعماا
 تأسيس الشركات ذات المسؤئولية المحدل م المنفذم شرعماً إلى نظام التشريا القانوني الوطني.

نه  الم ،  ا اتباععقائديلمعياري لالا زيجا  ن البحث  هذا البحث استخد ت الباحثة في
 فاهيايالمنه  المل  (historical approach)تاريخي النه  المل  (statute approach)قانوني ال

(conceptual approach)  نقار المنه  المل (comparative approach).  لقد تم الحصو  عملى
سي الاقتصا   دعمو ة بمقابلات  ا ممار الوثائق باستخدام البيانات  ن الموا  القانونية ا للية لالثانوية 

نتان، اليااممثل مجلس عملااء إندلنيسؤيا في سنوب ك - عميلشر اممثل المجلس الوطني الشرعمي، بما في ذلك 
لس الوطني ضو المج، لعمفي كالياانتان الجنوبية شركة سا كريدا المحدل م - الشرعميلعمضو المجلس الوطني 

  في (INI)سؤيين ، لرئيس جمعية الموثقين الإندلنيالجنوبية كالياانتانفي   ل مالمحدالبنوك شركة  - عميلشر ا
 .الجنوبية كالياانتان

ة، تم التوصل التي تم تحليلها  ا النظريات القانونية القائا وثائق لالمقابلاتا اً إلى نتائ  اللاستن
 لها أعماا  تيلية المحدل م الإلى نتائ  البحث التالية أللًا: أن  شكلة العقو  في الشركات ذات المسؤول 
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هية إلى أن هناك لتشير المراسعة الفق، تم تأسيسؤها لفقًا للشريعة في الفقه التقليدي أل لحدات أعماا 
ارتباكا في  وقف المديرين في الشركات ذات المسؤوللية المحدل م التي تحتوي عملى  سؤتثارين فقط، ل ا 

لإ ارم، للا يسؤتخد ون عمقو ا محد م للا تزا  هناك زالوا يتضانون إ ارم العقو  في تشكيل مجلس ا
خد ات تقليدية عملى الرغم  ن أن الإ ارم ل وقا قائاة الناخبين  نفصلان في حين أن الشركات 
التقليدية ذات المسؤوللية المحدل م التي لديها أعماا  أل لحدات  توافقة  ا الشريعة تركز فقط عملى 

وللية المحدل م التي للشركة ذات المسؤ ةالقانوني يئةوذج أل نمط تأسيس الها: أن نمثانيً  .المنتجات التعاقدية
لها أعماا  أل لحدات شرعمية لا تزا  شركة ذات  سؤوللية محدل م تقليدية. ثالثاً: أهمية تطبيق نموذج 

ندلنيسؤيا الذي مجلس عملااء إ -الشركة ذات المسؤوللية المحدل م الشرعمية بفتوى المجلس الوطني الشرعمي 
و  إلى نظام التشريا القانوني الوطني  ن خلا  تطبيق الحوكاة الشرعمية في نموذج الشركة ذات تح

 المسؤوللية المحدل م الشرعمية في المسؤتقبل.
لااء مجلس عم -بأن يصدر المجلس الوطني الشرعمي  توصي الباحثة الباحث ل ن خلا  هذا

بالفعل  ا  دل م التي لإن كانت تتفقإندلنيسؤيا فتوى بشأن الشركات التقليدية ذات المسؤوللية المح
سؤوللية المحدل م الشركة ذات الم”، إلا أنه ينبغي تنقيح بند الشريعة الإسلا يةأحكام العقد الشركي في 

سيس لتالي تحسؤين إسراءات تأ ا نموذج إ ارم العقد بما يتوافق  ا أحكام الشريعة، لبا“ الشرعمية
 ي إضافة شرط الحصو  عملى شها م  ن المجلس الوطني الشرعميذات المسؤوللية المحدل م لينبغ اتالشرك
مجلس عملااء إندلنيسؤيا بشأن ا عماا  التجارية الشرعمية التي هي بالتأكيد شرط لخلو ا عماا  التي  -

لتأسيس إلى قبل أن يتم طلب ال تتم  ن عمناصر محظورم شرعماً  ثل الربا لالغرر لالقاار لالسؤلا المحر ة. 
وق الإنسؤان )المدير العام للإ ارم القانونية العا ة( بحضور كاتب العد . إذا لم تكن لزير القانون لحق

 -الشركة ذات المسؤوللية المحدل م حاصلة بعد عملى شها م أعماا  شرعمية  ن المجلس الوطني الشرعمي 
، ةيقانونيئة هة ذات المسؤوللية المحدل م مجلس عملااء إندلنيسؤيا، فياكن تقديمها بعد أن تصبح الشرك

لذلك بتعديل النظام ا ساسي للشركة ذات المسؤوللية المحدل م لينص عملى أن الشركة ذات المسؤوللية 
 المحدل م شركة ذات  سؤوللية محدل م شرعمية.
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KATA PENGANTAR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.Di bawah ini daftar huruf Arab itu 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D De 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

  Lam L El 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We ل
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u لَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْ َ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas لُ...

Contoh: 

 qāla  قاَ َ  -

 ramā  رََ ى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْ ُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَا ِ  َ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْاَدِيْ نَةُ الْاُنَ وَّرَمُ  -



 
 

xix 
 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّ َ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّسُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّاْسُ  -

 al-jalālu  ُ الجَْلاَ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  لَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْؤمِ اِلله مَجْراَهَا لَ ُ رْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحاَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَاِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا ُ لِلِِ  ا - ي ْ ُ وْرُ جمَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: 

SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxii 
 

DAFTAR SINGKATAN 

 

 

PT    : Perseroan Terbatas 

LKS   : Lembaga Keuangan Syariah 

KHES   : Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

KUHPerdata  : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

DSN-MUI  : Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

BUK   : Bank Umum Konvensional 

BUS   : Bank Umum Syariah 

UUS   : Unit Usaha Syariah 

LBS   : Lembaga Bank Syariah 

DPS   : Dewan Pengawas Syariah 

GCG   : Good Corporate Governance 

BUMN  : Badan Usaha Milik Negara 

UUPT   : Undang-Undang Perseroan Terbatas 

BI   : Bank Indonesia 

PBI   : Peraturan Bank Indonesia 

OJK   : Otoritas Jasa Keuangan 

POJK   : Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

BUK   : Bank Umum Konvensional 

BPD   : Bank Pembangunan Daerah 

BPR   : Bank Perkreditan Rakyat 

BPRS   : Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

GWM   : Giro Wajib Minimum 

RIM   : Rasio Intermediasi Makroprudential 

PMH   : Perbuatan Melawan Hukum 

LLC   : Limited Liability Corporation 

GIEI   : Global Islamic Economy Indicator 
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KBBI   : Kamus Besar Bahasa Indonesia 

SGF   : Shariah Governance Framework 

IFI   : Islamic Financial Institution 

KPJKS   : Komite Pengembangan Jasa Keuangan Syariah 

WPGS   : Working Group Perbankan Syariah 

DPbS   : Direktorat Perbankan Syariah 

BSI   : Bank Syariah Indonesia 

SC   : Shariah Committee 

BNM   : Bank Negara Malaysia 

SAC   : Shariah Advisort Council 

KNEKS  : Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah 
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